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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Intellectual Capital yang 

diproksikan melalui Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital 

Efficiency (SCE), dan Capital Employed Efficiency (CEE), Enterprise Risk 

Management (ERM), serta Komite Audit (KA) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive 

sampling dan analisis regresi data panel dengan menggunakan perangkat lunak 

STATA 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa HCE, SCE, dan CEE berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, yang menegaskan 

pentingnya pengelolaan Intellectual Capital dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Temuan ini mendukung teori Resource Based View. Sebaliknya, ERM 

dan KA tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, yang 

mengindikasikan bahwa penerapannya masih bersifat administratif dan berorientasi 

pada kepatuhan regulasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa IC merupakan faktor 

dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan perbankan, sementara ERM dan 

KA perlu diperkuat agar dapat berfungsi secara strategis dalam mendukung kinerja 

dan keberlanjutan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Enterprise Risk Management, Intellectual Capital, Kinerja Keuangan, 

Komite Audit, Perbankan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Intellectual Capital, proxied by 

Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), and Capital 

Employed Efficiency (CEE), Enterprise Risk Management (ERM), and the Audit 

Committee (AC) on the financial performance of banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2020–2024 period. The study employs a 

quantitative approach using purposive sampling and panel data regression analysis 

with STATA 17 software. The results indicate that HCE, SCE, and CEE have a 

positive and significant effect on banking financial performance, highlighting the 

importance of effective Intellectual Capital management in improving firm 

performance. These findings support the Resource-Based View theory. In contrast, 

ERM and the Audit Committee show no significant effect on financial performance, 

suggesting that their implementation remains largely administrative and oriented 

toward regulatory compliance. This study concludes that Intellectual Capital is the 

dominant factor influencing banking financial performance, while ERM and the 

Audit Committee need to be strengthened to function more strategically in 

supporting firm performance and sustainability. 

Keywords: Enterprise Risk Management, Intellectual Capital, Financial 

Performance, Audit Committee, Banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui fungsi intermediasi keuangan. Oleh karena 

itu, stabilitas perbankan menjadi faktor krusial dalam menjaga kestabilan 

ekonomi nasional. Di Indonesia, kinerja sektor perbankan sangat 

menentukan keberlangsungan sistem keuangan. Namun, di tengah disrupsi 

teknologi, perbankan menghadapi berbagai tantangan baru, baik dari sisi 

internal maupun eksternal (Achmad Musadat & Mulyati, 2025). 

Seiring dengan tantangan tersebut, sektor perbankan Indonesia tetap 

menunjukkan tren pertumbuhan positif pasca pandemi. Berdasarkan data 

Otoritas Jasa Keuangan (2025), total aset perbankan Indonesia terus 

mengalami peningkatan signifikan, yaitu dari Rp8.440.183,08 miliar pada 

tahun 2020 menjadi Rp9.476.690,25 miliar pada 2021, kemudian naik 

menjadi Rp10.391.582,46 miliar pada 2022, Rp11.129.980 miliar pada 

2023, dan mencapai Rp12.016.431,29 miliar pada 2024. Peningkatan ini 

mencerminkan ekspansi kegiatan usaha perbankan serta kemampuan 

industri dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara lebih 

optimal. 

Peningkatan pertumbuhan aset yang signifikan, belum sepenuhnya 

diikuti oleh efisiensi pengelolaan aset. Di tengah ekspansi aset yang cukup 

tinggi, efisiensi kinerja perbankan yang diukur melalui Return on Assets 
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(ROA) menunjukkan kecenderungan fluktuatif. Secara umum, ROA 

perbankan tercatat sebesar 1,59% pada tahun 2020, meningkat menjadi 

1,84% pada tahun 2021, kemudian naik menjadi 2,45% pada tahun 2022 

dan mencapai 2,76% pada tahun 2023. Namun, pada tahun 2024, ROA 

mengalami sedikit penurunan menjadi 2,72%. Kondisi ini menunjukkan 

adanya ketidaksesuaian antara pertumbuhan aset yang tinggi dan efisiensi 

pengelolaannya. Fenomena tersebut menandakan perlunya pengelolaan aset 

dan risiko yang lebih terintegrasi dan efektif untuk menjaga stabilitas 

kinerja serta mempertahankan keunggulan kompetitif perbankan. Gambar 

1.1 menyajikan perkembangan kinerja sektor perbankan di Indonesia 

selama periode penelitian. 

 
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan, 2024) 

Gambar 1.1 Rata-Rata Kinerja Perbankan Indonesia Tahun 2020-

2024 
 

Fluktuasi ROA di tengah pertumbuhan aset yang tinggi 

mengindikasikan meningkatnya kompleksitas risiko operasional perbankan. 

Salah satu risiko yang semakin menonjol seiring digitalisasi layanan adalah 

ancaman keamanan siber, yang berpotensi menurunkan efisiensi 
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operasional dan kinerja keuangan perbankan. Fenomena ini tercermin dari 

serangan ransomware yang menargetkan bank-bank besar di Indonesia, 

antara lain Bank Syariah Indonesia (BSI) pada Mei 2023 yang 

mengakibatkan kebocoran sekitar 1,5 terabyte data nasabah dan karyawan, 

serta Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada Desember 2024 yang diserang oleh 

ransomware Bashe, meskipun dampak yang ditimbulkan belum sepenuhnya 

terungkap. Sepanjang periode tersebut, sekitar 649 ribu serangan siber 

berhasil dicegah (Tempo, 2024). Selain itu, pada tahun 2024 PT Bank 

Central Asia Tbk. (BCA) tercatat menghadapi hingga 4 miliar upaya 

serangan siber terhadap sistem perbankannya (Tempo, 2025). Adanya 

fenomena tersebut menimbulkan gangguan operasional dan berpotensi 

menurunkan kepercayaan publik. 

Tingginya intensitas serangan siber mencerminkan kerentanan 

sistem perbankan terhadap ancaman digital yang terus berkembang, 

sekaligus menyoroti kelemahan dalam pengelolaan sumber daya manusia, 

khususnya keterbatasan kompetensi dan pelatihan keamanan siber. Kondisi 

ini berpotensi meningkatkan risiko operasional dan mengganggu stabilitas 

kinerja perusahaan, sehingga diperlukan pengelolaan internal yang lebih 

terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti Intellectual Capital 

(IC), Enterprise Risk Management (ERM), dan Komite Audit sebagai faktor 

kunci dalam menjaga stabilitas dan efisiensi kinerja perusahaan. 

IC mencakup pengetahuan, keterampilan karyawan, kemampuan 

inovasi, serta hubungan dengan pelanggan yang berperan dalam 
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meningkatkan kemampuan bank menghadapi persaingan dan menjaga 

efisiensi pengelolaan aset (Pigola et al., 2022). Pengelolaan IC yang optimal 

memungkinkan bank untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan sistem pendukungnya, sehingga mampu merespons risiko operasional, 

termasuk risiko siber, secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan Resource-

Based View Theory (RBV) yang menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif 

dapat diperoleh melalui pengelolaan sumber daya internal yang bernilai, 

langka, dan sulit ditiru. Oleh karena itu, Intellectual Capital berperan 

sebagai aset strategis yang mendorong peningkatan kinerja perusahaan 

secara berkelanjutan (Halim & Wijaya, 2020). 

Menurut Bontis (1998), IC terdiri atas tiga komponen utama, yaitu 

Human Capital (HC), Structural Capital (SC), dan Customer Capital (CC). 

HC mencerminkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang 

melekat pada individu dalam organisasi. SC berkaitan dengan sistem, 

prosedur, dan infrastruktur organisasi yang mendukung kinerja karyawan, 

sedangkan CC merepresentasikan nilai hubungan perusahaan dengan 

pelanggan dan pemangku kepentingan eksternal lainnya. 

Penelitian ini  menggunakan salah satu model pengukuran yang 

paling banyak diterapkan di berbagai negara, yaitu Value Added Intellectual 

Coefficient (VAIC) yang dikemukakan oleh Pulic (1998). Model VAIC 

terdiri dari Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency 

(SCE), dan Capital Employeed Efficiency (CCE). Model ini   tidak 

dirancang untuk mengukur Intellectual Capital  secara langsung, melainkan 
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untuk mengukur dampak efisiensi pengelolaan modal intelektual terhadap 

penciptaan nilai tambah perusahaan (Herdianto et al., 2024). Dengan 

demikian, VAIC lebih menekankan pada kemampuan perusahaan dalam 

mengoptimalkan sumber daya berbasis pengetahuan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa IC berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, meskipun efek tiap komponennya bervariasi. HCE 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, meskipun hasilnya 

bervariasi. Beberapa studi menemukan pengaruh positif HCE terhadap 

kinerja keuangan ( Nguyen, 2024; Wahyuningtias et al., 2023; Indriyenni et 

al., 2025; dan Kurniawan & Yuliana 2020). Namun, HCE tidak berpengaruh 

pada beberapa studi lain (Extevanus & Habiburahman, 2024; Putri & 

Hesniati, 2024). 

SCE sebagian besar berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

(Zhang et al., 2021; Dancaková & Glova, 2024; Nguyen, 2024; Kurniawan 

& Yuliana 2020). Hal ini menunjukkan bahwa struktur organisasi, sistem, 

prosedur, dan pengetahuan yang terdokumentasi dengan baik dapat 

mendukung kinerja perusahaan. Namun, SCE negatif di sektor jasa 

(Nguyen, 2024) dan tidak memilki pengaruh pada kinerja keuangan 

(Extevanus & Habiburahman, 2024; Putri & Hesniati, 2024; Indriyenni et 

al., 2025). 

 CEE menunjukkan pengaruh yang positif terhadap kinerja 

keuangan (Nguyen, 2024; Wahyuningtias et al., 2023; Indriyenni et al., 
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2025; Extevanus & Habiburahman, 2024; Kurniawan & Yuliana, 2020). 

Penggunaan modal yang efisien memungkinkan perusahaan menghasilkan 

nilai tambah yang lebih tinggi dan mendukung pertumbuhan. Meskipun 

demikian, beberapa penelitian menemukan CEE tidak berpengaruh (Putri & 

Hesniati, 2024). Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan 

IC sebagai strategi utama untuk mencapai keunggulan kompetitif dan 

keberlanjutan bisnis. 

IC yang besar juga mengandung risiko, terutama di era digital yang 

ditandai oleh tantangan yang semakin kompleks. Sehingga memerlukan 

manajemen risiko yang efektif. Di era VUCA (volatile, uncertain, complex, 

dan ambiguous), perusahaan perbankan di Indonesia menghadapi 

ketidakpastian ekonomi yang membuka peluang sekaligus risiko, termasuk 

risiko serangan siber sehingga penerapan Enterprise Risk Management 

(ERM) menjadi sangat relevan untuk mengelola risiko secara menyeluruh 

dan mendukung tujuan strategis perusahaan. ERM tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pengendalian, tetapi juga kerangka strategis yang membantu 

perusahaan mengambil keputusan lebih bijak dan berbasis risiko di tengah 

dinamika pasar yang cepat berubah (Halim & Wijaya, 2020). 

Penerapan ERM diperlukan untuk mengidentifikasi, 

mengendalikan, dan memitigasi berbagai risiko, sehingga tren positif pada 

pertumbuhan aset dan ROA dapat dipertahankan secara berkelanjutan. 

Pengenalan ERM merupakan tonggak penting dalam implementasi 

manajemen risiko perusahaan, karena berdampak positif terhadap kinerja 
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bisnis secara keseluruhan. Implementasi ERM yang optimal diharapkan 

dapat mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan selaras. 

Penekanan pada pengembangan yang berkelanjutan dan seimbang menjadi 

kunci dalam memperkuat stabilitas keuangan dan operasional perusahaan. 

Dengan demikian, penerapan konsep ERM berperan penting dalam 

mendukung pengelolaan kinerja, peningkatan nilai perusahaan, serta 

pengendalian risiko keuangan secara berkelanjutan (Akbaş, 2024). 

ERM merepresentasikan keterkaitan erat antara komponen-

komponen risiko dan seluruh aspek dan proses organisasi. Hal ini 

menegaskan bahwa manajemen risiko bukan sekadar proses teknis, 

melainkan bagian integral dari budaya organisasi yang mendukung 

pencapaian tujuan strategis di tengah tantangan bisnis yang kompleks 

(Aryanti et al., 2021). Beberapa studi menemukan bahwa ERM berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan (Resende et al., 2024; Lestari et al, 2024; 

Akbas, 2024; Apriliyani, 2024; Damayanti & Venusita, 2022; Almas & 

Novita, 2024; Ardina & Novita, 2023; Karina et al., 2023). Namun, 

penelitian lain seperti Aryanti et al. (2021), Irwansyah & Sebrina (2024) dan 

Subagio & Saraswati (2022) justru menemukan pengaruh negatif. 

Perbedaan temuan ini menunjukkan masih adanya ketidakjelasan mengenai 

efektivitas penerapan ERM terhadap kinerja keuangan. 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) juga merupakan 

elemen strategis yang penting dalam menghadapi tantangan bisnis dan 

menjaga keberlanjutan perusahaan, sejalan dengan pengelolaan risiko 
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melalui ERM, strategi ini digunakan untuk menjaga konsistensi, integritas, 

dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. GCG menuntut 

pengelolaan yang profesional dan berfungsi sebagai mekanisme untuk 

memastikan bahwa keputusan manajer selaras dengan kepentingan pemilik 

(Maulida & Novius, 2023). 

GCG berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan perusahaan yang 

bertujuan menciptakan keseimbangan kepentingan antara pemegang saham, 

manajemen, dan pemangku kepentingan lainnya.  Menurut Jensen & 

Meckling (1976), penerapan GCG yang efektif dapat mengurangi konflik 

keagenan yang timbul akibat perbedaan kepentingan dan 

ketidakseimbangan informasi antara pemilik dan manajemen. Dengan 

penerapan GCG yang efektif, transparansi dan akuntabilitas perusahaan 

akan meningkat, yang pada akhirnya dapat memperkuat struktur tata kelola 

dan berdampak positif pada kinerja keuangan (Rizqan et al., 2024) 

Salah satu instrumen krusial dalam penerapan prinsip GCG di sektor 

perbankan adalah keberadaan Komite Audit (KA). Komite ini berfungsi 

secara profesional dan independen untuk mendukung pengawasan terhadap 

pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit, serta penerapan 

tata kelola perusahaan yang baik. Sebelum terjadinya krisis mata uang 

global, istilah GCG belum dikenal secara luas. Namun, untuk menjamin 

bahwa praktik tata kelola perusahaan berjalan secara transparan dan 

akuntabel, pemerintah mengeluarkan regulasi seperti Surat Edaran 

BAPEPAM No. SE-03/PM/2000. Regulasi tersebut mewajibkan seluruh 
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perusahaan publik untuk membentuk Komite Audit yang terdiri dari 

minimal tiga anggota, yakni satu direktur independen dan dua anggota 

independen lainnya yang memiliki latar belakang di bidang akuntansi dan 

keuangan (Apriliyani, 2024). 

Karakteristik KA diperkirakan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan audit. Hal ini sejalan 

dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Peraturan No. 

55/POJK.04/2015, yang menegaskan bahwa salah satu tanggung jawab 

utama KA adalah memastikan proses pelaporan keuangan dilakukan secara 

tepat waktu dan sesuai standar (Apriliyani, 2024). Karakteristik yang kuat 

mendukung efektivitas pengawasan, meningkatkan kualitas laporan 

keuangan, dan berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 

secara keseluruhan. 

Pengaruh GCG, khususnya peran KA terhadap kinerja keuangan 

juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa studi seperti Addina 

et al. (2023), Rizqan et al. (2024), Sumari & Malino (2024), Apriliyani 

(2024), Maulida & Novius (2023), serta Afifah et al. (2024) menemukan 

bahwa keberadaan Komite Audit berdampak positif terhadap peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan 

dalam penelitian Kyere & Ausloos (2021), Miranda et al. (2025), Rohana & 

Alliyah (2025), serta Titania & Taqwa (2023) yang justru menemukan 

pengaruh negatif Komite Audit terhadap kinerja keuangan. Temuan ini 
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menegaskan adanya variasi efektivitas Komite Audit di berbagai 

perusahaan. 

Bukti empiris menunjukkan bahwa Intellectual Capital (IC) 

memiliki peran krusial dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

(Nguyen, 2024). Namun, penelitian terdahulu mengenai topik ini seringkali 

terbatas dan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor penentu kinerja, 

penelitian ini memperluas kerangka analisis dengan mengintegrasikan dua 

variabel penting yaitu Enterprise Risk Management (ERM) sebagai 

representasi pengelolaan risiko perusahaan secara menyeluruh, dan Komite 

Audit (KA) sebagai variabel independen tambahan yang diduga memiliki 

peran langsung dan signifikan. 

 Integrasi ketiga faktor ini (IC, ERM, dan KA) bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan empiris dan konseptual yang muncul dari hasil yang 

kontradiktif dan keterbatasan kajian integratif sebelumnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus menganalisis hubungan antara aset tak berwujud, 

manajemen risiko, dan tata kelola, serta dampaknya terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020–2024. 

Pendekatan ini relevan mengingat sektor perbankan sangat 

bergantung pada tata kelola yang baik dan pengelolaan risiko yang efektif 

untuk mendukung kinerja keuangan yang berkelanjutan. Dengan 

menganalisis kontribusi masing-masing variabel secara terpisah, penelitian 
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ini memungkinkan identifikasi pengaruh IC, ERM, dan KA secara lebih 

mendalam, sekaligus memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai faktor-faktor internal yang memengaruhi kinerja keuangan di 

sektor jasa keuangan. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi 

akademis melalui bukti empiris terkini mengenai faktor-faktor penentu 

kinerja keuangan, sekaligus menawarkan manfaat praktis sebagai referensi 

strategis bagi manajemen dalam peningkatan kinerja keuangan yang 

berkelanjutan di industri perbankan. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut dan adanya 

ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

Intellectual Capital (IC), Enterprise Risk Management (ERM), dan Komite 

Audit terhadap kinerja keuangan, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh IC terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024? 

2. Bagaimana pengaruh ERM terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024? 

3. Bagaimana pengaruh KA terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024? 

 



12 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh pengaruh komponen IC yaitu HCE, SCE, dan 

CEE terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

2. Mengetahui pengaruh ERM terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

3. Mengetahui pengaruh KA terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis  

a. Mengisi celah penelitian (research gap) mengenai inkonsistensi 

pengaruh IC, ERM, dan KA terhadap kinerja keuangan, melalui 

pengujian empiris pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. 

b. Penelitian ini memperkaya literatur dengan memberikan bukti 

empiris mengenai pengaruh IC serta penerapan ERM dan KA 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. 

c. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang ingin 

mengeksplorasi peran IC, ERM, dan KA sebagai alat strategis dalam 

meningkatkan kinerja, terutama dalam kondisi ekonomi tidak 

menentu. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan penelitian terkait peran IC, 
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ERM, dan KA sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi manajemen 

perusahaan perbankan dalam merumuskan strategi peningkatan 

kinerja keuangan. Temuan mengenai Intellectual Capital, 

Enterprise Risk Management, dan Komite Audit dapat digunakan 

sebagai dasar penguatan efisiensi operasional, pengelolaan aset 

tidak berwujud, serta peningkatan kualitas tata kelola perusahaan. 

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi bagi investor, 

nasabah, dan pemangku kepentingan dalam menilai kinerja 

keuangan serta kualitas tata kelola perusahaan perbankan sebagai 

dasar pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berkelanjutan. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi regulator, seperti 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dalam mengevaluasi dan 

menyempurnakan kebijakan terkait penerapan ERM dan KA pada 

sektor perbankan agar lebih efektif dan berorientasi pada 

peningkatan kinerja perusahaan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada pembaca mengenai penelitian yang telah dilakukan. 

Penjelasan sistematika penulisan terdiri atas lima bagian utama yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas sejumlah komponen utama, antara lain latar 

belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. Bagian latar belakang menguraikan konteks dan 

alasan yang melatarbelakangi pelaksanaan penelitian ini. Rumusan masalah 

mengidentifikasi isu-isu utama yang akan diteliti, sedangkan tujuan 

penelitian merangkum apa yang ingin dicapai. Manfaat penelitian 

menguraikan kontribusi dan relevansi hasil penelitian, sementara 

sistematika pembahasan memberikan gambaran struktur penulisan secara 

keseluruhan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bagian ini memuat uraian mengenai landasan teori yang mendukung 

pelaksanaan penelitian, kajian terhadap studi-studi terdahulu yang relevan, 

perumusan hipotesis, serta penyusunan kerangka konseptual. Pemaparan 

teori berfungsi sebagai fondasi konseptual dalam memahami fenomena 

yang menjadi objek kajian. Kajian pustaka menyajikan referensi ilmiah 

yang berkaitan erat dengan tema penelitian. Perumusan hipotesis 

mengidentifikasi dugaan hubungan antarvariabel yang akan diuji, sementara 
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kerangka konseptual berperan sebagai acuan dalam merancang dan 

mengarahkan jalannya penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara komprehensif mengenai desain 

penelitian, karakteristik sampel, tipe pendekatan penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta metode 

analisis data yang digunakan. Desain penelitian menjelaskan strategi atau 

pendekatan yang diterapkan dalam pelaksanaan studi. Uraian mengenai 

sampel mencakup informasi tentang populasi sasaran dan teknik pemilihan 

sampel. Tipe penelitian mengindikasikan penggunaan pendekatan kualitatif 

maupun kuantitatif. Adapun metode analisis data berfungsi sebagai 

pedoman dalam mengolah dan menafsirkan data yang telah diperoleh. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan hasil temuan dari penelitian serta 

pembahasannya. Penjelasan disertai dengan dukungan teori dan tinjauan 

pustaka yang relevan untuk memperkuat analisis. Temuan-temuan dikaitkan 

dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merangkum temuan utama dari penelitian sekaligus memberikan jawaban 

atas rumusan masalah yang telah diajukan. Saran disampaikan sebagai 
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masukan untuk pengembangan lebih lanjut pada topik serupa atau untuk 

penelitian di masa mendatang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual 

Capital yang diproksikan melalui Human Capital Efficiency (HCE), Structural 

Capital Efficiency (SCE), dan Capital Employed Efficiency (CEE), Enterprise 

Risk Management (ERM), serta Komite Audit (KA) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2020–2024. Penelitian dilakukan pada sektor perbankan yang dipilih 

karena karakteristiknya yang relatif homogen serta intensif terhadap 

pengelolaan aset tak berwujud dan manajemen risiko. Periode penelitian 

mencakup fase pandemi COVID-19 hingga masa pemulihan ekonomi, sehingga 

mampu menangkap dinamika perubahan kinerja keuangan dan tata kelola 

perbankan. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan metode analisis data panel untuk menguji hubungan antar 

variabel penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Secara parsial, 

HCE berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang 

mengindikasikan bahwa efisiensi pemanfaatan kompetensi, pengetahuan, dan 

keterampilan sumber daya manusia berperan penting dalam meningkatkan 

profitabilitas bank. SCE juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan, 

menunjukkan bahwa sistem organisasi, prosedur operasional, serta infrastruktur 
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teknologi yang efektif mampu mendukung peningkatan kinerja keuangan. 

Selain itu, CEE berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

yang menegaskan bahwa efisiensi pengelolaan modal fisik dan finansial 

berkontribusi dalam menciptakan nilai tambah dan meningkatkan produktivitas 

aset perbankan. Temuan ini secara konsisten mendukung teori Resource-Based 

View yang menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya internal secara optimal 

merupakan sumber keunggulan kompetitif dan peningkatan kinerja perusahaan.  

Sebaliknya, hasil pengujian menunjukkan bahwa Enterprise Risk 

Management (ERM) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan ERM pada sektor 

perbankan masih cenderung bersifat pemenuhan kepatuhan terhadap regulasi 

dan belum terintegrasi secara strategis dalam proses pengambilan keputusan 

manajerial. Implementasi ERM yang bersifat administratif menyebabkan fungsi 

ERM belum mampu memberikan nilai tambah secara langsung terhadap 

peningkatan kinerja keuangan. Dalam perspektif Stakeholder Theory, 

pengungkapan ERM lebih dipahami sebagai bentuk akuntabilitas dan tanggung 

jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan, khususnya regulator dan 

pihak internal, sehingga manfaat ERM terhadap kinerja keuangan bersifat tidak 

langsung dan lebih berorientasi jangka panjang, bukan sebagai instrumen yang 

secara langsung meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa KA yang diproksikan melalui 

jumlah anggota komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perbankan. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas tata kelola 
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perusahaan tidak semata-mata ditentukan oleh aspek kuantitatif, seperti jumlah 

anggota komite audit, melainkan lebih dipengaruhi oleh kualitas, kompetensi, 

independensi, serta efektivitas pelaksanaan fungsi pengawasan. Jumlah komite 

audit yang lebih besar tidak secara otomatis meningkatkan kinerja keuangan 

apabila tidak diiringi dengan kualitas pengawasan yang optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa IC merupakan 

variabel yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2020–2024. 

Sementara itu, penerapan ERM dan KA belum menunjukkan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan, yang mengindikasikan 

perlunya penguatan implementasi kedua mekanisme tersebut agar tidak hanya 

bersifat formalitas struktural, tetapi mampu berfungsi sebagai instrumen 

strategis dalam mendukung kinerja dan keberlanjutan perbankan. 

B. Implikasi 

Implikasi teoretis dari penelitian ini memperkuat relevansi Resource-

Based View dalam menjelaskan kinerja keuangan perbankan, khususnya 

melalui peran strategis IC sebagai aset tak berwujud yang bernilai dan sulit 

ditiru. Temuan ini juga menunjukkan bahwa Stakeholder Theory dan Agency 

Theory belum sepenuhnya mampu menjelaskan secara konsisten hubungan 

antara penerapan Enterprise Risk Management dan mekanisme Komite Audit 

dengan kinerja keuangan pada industri perbankan. Implikasi praktis bagi 

manajemen perbankan menunjukkan pentingnya fokus pada pengembangan 
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sumber daya manusia, penguatan sistem dan proses internal, serta optimalisasi 

pemanfaatan modal sebagai strategi utama peningkatan kinerja keuangan.  

Penerapan ERM perlu diarahkan menjadi bagian penting dari 

pengambilan keputusan strategis, bukan sekadar pemenuhan kewajiban 

regulasi. Selain itu, efektivitas KA perlu ditingkatkan melalui peningkatan 

kompetensi dan kualitas pengawasan komite audit. Implikasi kebijakan bagi 

regulator menunjukkan perlunya evaluasi terhadap implementasi ERM dan 

mekanisme KA agar tidak hanya bersifat administratif, tetapi mampu 

mendorong peningkatan kinerja dan nilai perusahaan secara berkelanjutan. 

C. Keterbatasan 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, objek penelitian terbatas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024, sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan pada sektor industri lain yang memiliki 

karakteristik berbeda. Kedua, pengukuran KA hanya diproksikan melalui 

jumlah anggota komite audit, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan 

kompleksitas mekanisme tata kelola perusahaan. Ketiga, pengukuran ERM 

didasarkan pada indeks pengungkapan ERM, yang lebih merefleksikan aspek 

kepatuhan pelaporan dibandingkan efektivitas implementasi ERM secara 

substantif. Keempat, penelitian ini menggunakan kinerja keuangan sebagai 

variabel dependen, sehingga belum mempertimbangkan dimensi kinerja 

nonkeuangan seperti nilai perusahaan atau keberlanjutan jangka panjang. 
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D. Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, beberapa saran dapat 

diajukan. Bagi manajemen perbankan, pengelolaan Intellectual Capital, 

khususnya human capital, structural capital, dan efisiensi pemanfaatan modal, 

perlu terus ditingkatkan sebagai strategi utama dalam mendorong kinerja 

keuangan yang berkelanjutan. Penerapan ERM disarankan untuk tidak hanya 

berorientasi pada pemenuhan regulasi, tetapi diintegrasikan secara strategis 

dalam proses pengambilan keputusan dan perencanaan bisnis. Selain itu, 

efektivitas KA perlu diperkuat melalui peningkatan kompetensi, independensi, 

dan kualitas pengawasan komite audit, bukan semata-mata pada aspek 

kuantitas. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek 

penelitian pada sektor industri lain di luar perbankan atau memperpanjang 

periode pengamatan agar diperoleh hasil penelitian yang lebih general, 

komprehensif, dan mampu menangkap dinamika jangka panjang kinerja 

perusahaan. Perbedaan karakteristik industri dan kondisi ekonomi yang 

beragam diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai 

pengaruh IC, ERM dan, KA terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian mendatang juga disarankan untuk menggunakan proksi 

pengukuran KA dan ERM yang lebih beragam dan mendalam. Pengukuran KA 

tidak hanya terbatas pada jumlah anggota komite audit, tetapi dapat mencakup 

aspek kualitas tata kelola, seperti tingkat independensi dan kompetensi komite 

audit, intensitas rapat, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, serta 
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efektivitas fungsi pengawasan. Sementara itu, pengukuran ERM dapat 

dikembangkan dengan menilai tingkat integrasi manajemen risiko dalam proses 

perencanaan strategis dan pengambilan keputusan manajerial, sehingga dapat 

mencerminkan efektivitas implementasi ERM secara substantif, bukan sekadar 

kepatuhan terhadap regulasi. 
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